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PUSAT KEBUDAYAAN KAWASAN BOROBUDUR DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR NUSANTARA DI KABUPATEN MAGELANG

LATAR BELAKANG

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman budaya yang tinggi,
mencerminkan nilai sosial dan seni dari berbagai suku bangsa yang tersebar di
ribuan pulau. Keanekaragaman ini menjadi daya tarik utama bagi wisatawan, terbukti
dari peningkatan peringkat Indonesia dalam Travel and Tourism Competitiveness
Index 2024 ke posisi 22 dunia. Salah satu objek wisata unggulan adalah Candi
Borobudur, yang tidak hanya dikenal secara internasional sebagai salah satu dari
tujuh keajaiban dunia, tetapi juga memiliki potensi besar dalam menarik wisatawan
domestik maupun mancanegara.

Terletak di Kabupaten Magelang, kawasan Borobudur kaya akan tradisi dan seni
budaya. Meski masyarakat setempat aktif melestarikan seni pertunjukan dan kriya,
banyak pusat kesenian yang belum memiliki fasilitas memadai. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah pusat kebudayaan sebagai wadah pelestarian dan promosi
budaya lokal kepada wisatawan global. Perancangan pusat kebudayaan ini akan
menggunakan pendekatan Arsitektur Nusantara, yang merepresentasikan kekayaan
budaya arsitektural wilayah Indonesia sebelum tahun 1800 M dan mencerminkan
keragaman lokal.

ARSITEKTUR NUSANTARA

Arsitektur Nusantara merujuk pada arsitektur yang ada di wilayah Nusantara
sebelum tahun 1800 M. Keunikan Arsitektur Nusantara dapat dilihat dari bentuk
atap, penataan ruang, material, dan filosofi yang terkandung di dalamnya.

Arsitektur nusantara dapat dipahami sebagai bentuk bahasa atau teks yang kaya
akan nilai-nilai pengetahuan. Sebagai bentuk pengetahuan, arsitektur nusantara
dapat ditelusuri melalui manifestasi fisiknya (seperti bangunan definitif), naskah
tertulis, serta tradisi lisan yang mencakup tutur, perilaku, dan adat istiadat

Josef Prijotomo (2004) mengemukakan bahwa landasan utama arsitektur nusantara
meliputi
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Atap joglo terbagi menjadi 2 bagian yaitu bagian berunjung dan
penanggap. Pada bagian berunjung diaplikasikan bentuk yang
terinspirasi dari bentuk stupa. Kemudian pada bagian
penanggapnya tetap mempertahankan bentuk asli dari atap joglo.
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Untuk mengurangi kesan kaku, massa tersebut diberikan
kemiringan sudut sekitar 30°. Sementara itu, pada sisi bagian
selatan massa kembali dipotong dan dibuat menjorok ke dalam
guna menciptakan ruang terbuka yang nantinya dapat
dimanfaatkan sebagai area pertunjukan terbuka.
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Lokasi : JI. Balaputradewa No0.32, Sun Path
Dusun 1, Borobudur, Kec.
Borobudur, Kabupaten
Magelang

Zona :Zona 3

Kondisi fisik : Perkebunan

Luas tapak : 11.000 m2

Kontur : Relatif datar

Pencapaian : Jalan kolektor primer

GSB : 9 meter

KDB : 50%

Site Plan

Candi Borobudur

Pada Candi Borobudur terdapat
stupa-stupa kecil yang pola
susunannya melingkari stupa
yang lebih besar menunjukkan
status hirarkinya.

Ruang pertunjukkan diletakkan di
bangain tengah bangunan, kemudian
ruang-ruang dengan hirarki yang
lebih kecil diletakkan di sekelilingnya

Atap pada bangunan ini
menggunakan struktur atap joglo,
dengan usuk sebagai bagian dari
strukturnya

* Sambungan; purus dan sistem
“7 ) cathokan (kayu)
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SITE ANALYSIS

Wind Vegetation

Atap: Joglo

Material atap: genteng

Lantai: plaster / tegel

Dinding: kayu (gebyok) / bambu
(gedeq) / batu bata
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Tegel Batu Bata

Genteng

o Bentuk dari roster mengadaptasi dari aksen
# Dbelah ketupat yang ada di stupa Candi
- Borobudur.

Bukaan dengan model krepyak dapat
mendukung penghawaan alami dan juga dapat
memberikan aksen.

SITE PLAN

1.Workshop Area

2. Amphiteater

3.Kantor Pengelola

4. Teater dan Ruang Seminar
5.Area Penunjang

6.Galeri

7.Perpustakaan

TAMPAK

Tampak Utara

Tampak Barat

Tampak Selatan

Tampak Timur
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